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Abstrak

Pertumbuhan penduduk di kabupaten Banjar yang cepat menyebabkan peningkatan
permintaan bahan pangan tiap tahunnya, Banyaknya kelompok petani yang mengajukan
permohonan bantuan pertanian menyebabkan pihak Dinas Pertanian, Perkebunan, dan
Peternakan Kabupaten Banjar harus menyeleksi kelompok petani yang mana yang harus di
utamakan untuk mendapatkan bantuan.

Aplikasi SPK Penerima Bantuan Alat dan Mesin Pertanian Dengan Menggunakan
Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution ( TOPSIS ) yang telah
dibangun mampu membantu dalam melakukan perhitungan sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan, sehingga dapat menentukan kelompok petani yang lebih diutamakan mendapatkan
bantuan alat dan mesin pertanian.

Dari hasil perbandingan data pretest dan posttest maka didapat persentase kemampuan
metode untuk hasil kesesuaian data yaitu sebesar 57,894 %.

Kata Kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Penerima Bantuan, Perangkingan, Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution.

Abstract

Population growth in the Banjar district is rapidly lead to increased demand of food each
year, number of groups of farmers who apply for agricultural aid led to the Department of
Agriculture, Plantation and Livestock Banjar district should select a group of farmers which
should in priority for assistance.

Applications SPK Beneficiaries Equipment and Machinery Farming Method Using
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), which has been built
able to assist in performing the calculations in accordance with the criteria specified, so as to
define a group of farmers who preferred to get aid and agricultural machinery.

From the comparison of pretest and posttest data is then obtained a percentage of the
ability of the method to the results of the suitability of the data that is equal to 57.894%.

Keywords: Decision Support Systems, Beneficiaries, on Ranking, Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution.

1. Pendahuluan

Kegiatan pertanian adalah salah satu mayoritas kegiatan atau pekerjaan pada
masyarakat Indonesia, karena Indonesia memiliki lahan yang cocok untuk melakukan kegiatan
pertanian. Kegiatan pertanian pada Kabupaten Banjar juga sangat banyak dilakukan oleh
masyarakat sebagai mata pencaharian.Dengan membentuk kelompok-kelompok petani
masyarakat mengelola pertanian mereka. Kegiatan Pertanian di Kabupaten Banjar dikelola oleh
Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Peternakan (DISTANBUNAK) Kabupaten Banjar, baik itu
masalah kekeringan, bantuan alat dan mesin pertanian dan hal-hal yang berkaitan dengan
pertanian lainnya. Pertumbuhan penduduk yang cepat menyebabkan peningkatan permintaan
bahan pangan tiap tahunnya, hal ini menuntut petani bekerja ekstra untuk meningkatkan
produktifitasnya. Oleh karena itu DISTANBUNAK Kabupaten Banjar menyalurkan bantuan
kepada kelompok-kelompok petani agar petani lebih produktif lagi dalam melakukan kegiatan
pertaniannya, sehingga produktifitas petani meningkat, petani sejahtera dan permintaan bahan
baku pangan terpenuhi, dengan hasil produk yang berkualitas dapat meningkatkan kecintaan
terhadap produktifitas petani kita sendiri.
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Proses bantuan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) diawali dengan diajukannya proposal
oleh kelompok petani kepada pihak Dinas, setelah itu pihak Dinas menecek apakah petani
terdaftar di Badan Penyuluh Kabupaten Banjar, Jika terdaftar maka pihak Dinas mencek
kembali apakah kelompok petani sudah pernah mendapatkan bantuan yang sama seperti yang
diajukannya, jika kelompok petani belum pernah mendapatkan bantuan sesuai dengan bantuan
yang diajukannya, maka kelompok petani tersebut berhak menerima bantuan sesuai bantuan
yang diajukannya, jika sudah mendapatkan bantuan yang sama tetapi usia bantuan sudah
lebih dari 5 (lima) tahun maka kelompok petani tersebut juga berhak menerima bantuan yang
diajukannya.

Pada tahun 2015 ada 275 kelompok petani yang mengajukan proposal bantuan,
kelompok petani yang telah mendapatkan bantuan alat dan mesin pertanian (Alsintan)
berjumlah 120 kelompok petani, dari data tersebut didapat kelompok petani yang tidak terdaftar
tetapi tetap mendapatkan berjumlah 2.5%, kelompok petani yang sudah pernah mendapatkan
bantuan yang sama tetapi mendapatkan bantuan kembali berjumlah 5%, kelompok petani yang
kelompok petani yang memiliki nilai yang sama berjumlah 8.3%, memiliki nilai tinggi tetapi tidak
mendapatkan bantuan berjumlah 8.3%, kelompok petani yang memiliki nilai lebih rendah tetapi
mendapatkan bantuan berjumlah 10%, maka untuk jumlah persentase masalah keseluruhan
sebesar 34.1 %.

Mardison dalam penelitiannya tentang “Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pencairan
Kredit Nasabah Bank Dengan Menggunakan Logika Fuzzy Dan Bahasa Pemrograman Java”.
Mengatakan Untuk mendapatkan sebuah keputusan yang cukup tinggi tingkat keakuratannya
maka dapat digunakan metode logika fuzzy. Metode Fuzzy lebih efektif dan efisien digunakan
pada sistem pendukung keputusan dalam pencairan kredit Nasabah Bank. Serta Rule yang
digunakan pada sistem fuzzy disesuaikan dengan software yang digunakan yaitu MATLAB. Jika
jumlah membership functionnya lebih banyak maka hasil yang didapat akan lebih valid karena
tidak adanya nilai yang overlap. Dengan adanya metode fuzzy dan bahasa pemrograman Java
ini, maka pencairan kredit Nasabah Bank jadi tepat sasaran karena diseleksi melalui 5C yaitu:
Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition yang dilihat dari data-data yang akurat.
Knowledge atau rule yang dihasilkan dengan sistem aplikasi MATLAB dan hasil proses dari
bahasa pemrograman Java ini dapat membantu pihak Bank BRI dalam mengambil keputusan
yang tepat untuk pencairan kredit Nasabah. Untuk mengolah data dengan kapasitas yang
banyak dengan logika fuzzy, selain menggunakan Software MATLAB dapat juga menggunakan
bahasa pemrograman Java yang mempunyai database untuk menyimpan datanya. Dengan
membandingkan aplikasi Software MATLAB dan bahasa pemrograman Java maka keputusan
yang dihasilkan lebih akurat dan dapat disimpan dalam sebuah database [1].

Dalam jurnalnya Asep Hendar Rustiawan, Dini Destiani, dan Andri Ikhwana. Tentang ”
Sistem Pendukung Keputusan Penyeleksian Calon Siswa Baru Di Sma Negeri 3 Garut “ bahwa
Penggunaan sistem pendukung keputusan penyeleksian calon siswa baru di SMA Negeri 3
garut ini dapat membantu, mempermudah pekerjaan dan meminimalisir kesalahan yang
dilakukan oleh panitia penyeleksi calon siswa baru di SMA Negeri 3 Garut dalam pengambilan
keputusan penerimaan calon siswa baru. Selain itu sistem pendukung keputusan penyeleksian
calon siswa baru ini juga dapat dilakukan dengan lebih optimal, dan waktu yang diperlukan
untuk menyusun dan mengevaluasi penyeleksian calon siswa baru tersebut menjadi lebih
efisien.Terkait dengan penerapan metode TOPSIS untuk sistem pendukung keputusan
penyeleksian siswa baru, berdasar hasil akhir pada tahapan-tahapan yang dilakukan
didapatkan bahwa sistem yang dibangun telah mampu untuk menentukan penyeleksian calon
siswa baru berdasarkan pada aspek-aspek penilaian yang ada [2].

Dalam jurnalnya yang berjudul “ Seleksi Penerimaan Calon Karyawan Menggunakan
Metode Topsis “ Sri Lestari berkata Salah satu faktor pendukung perkembangan perusahaan
adalah sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga menjadi hal yang penting dalam
penyeleksian calon karyawan secara tepat, sehingga menghasilkan karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Saat suatu perusahaan membuka lowongan pekerjaan, maka
dalam waktu yang singkat biasanya akan dibanjiri oleh berkas-berkas dari para pencari
kerja. Permasalahannya adalah terkadang perusahaan mengalami kesulitan dalam
menjaring pelamar pekerjaan, sehingga pelamar yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria atau
kebutuhan diikutkan dalam proses wawancara, atau bahkan diterima bekerja di perusahaan
tersebut. Akibatnya perusahaan akan memiliki tenaga kerja yang sebenarnya tidak sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Hal ini secara tidak langsung dapat menghambat produktivitas
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perusahaan itu sendiri. Metode TOPSIS lebih tepat untuk menyelesaikan permasalahan multi
dimensi seperti pada seleksi penerimaan calon karyawan, dengan banyak kriteria sebagai
komponen penilaian untuk setiap alternatif (calon karyawan). Implementasi metode TOPSIS
dalam seleksi penerimaan calon karyawan memiliki kelemahan yaitu tidak bisa digunakan
untuk melakukan penilaian jika yang dinilai hanya satu calon karyawan. Faktor yang
mempengaruhi hasil perhitungan dengan menggunakan metode TOPSIS adalah bobot
kriteria atau subkriteria, bobot preferensi, dan sifat (type) dari kriteria atau subkriteria [3].

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Siti Khadijah dengan judul SPK Untuk
Pemberian Hibah Alat Dan Mesin Pertanian Menggunakan Metode SAW, yang dapat
menghasilkan sistem penunjang keputusan pemberian hibah alat dan mesin pertanian
menggunakan metode SAW yang dapat membantu melakukan pemilihan dalam menyalurkan
hibah alat dan mesin pertanian sehingga pemberian hibah alat dan mesin pertanian jadi tepat
sasaran [4].

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nor Vita Okta Sari dengan judul SPK
Pemberian Bantuan Alat Pasca Panen Tanaman Padi Menggunakan Metode Weighted Product
yang mehasilkan aplikasi yang dapat membantu dalam melakukan penilaian sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan sehingga penentuan menjadi lebih mudah [5].

2. Metode Penelitian

2.1.1. TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution)

Secara umum ,prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagi berikut [6] :
Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi;
Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot;
Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif ;
Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal posistif dan
matrks solusi ideal negatif;

5. Mentukan nilai prefensi untuk setiap alternatif .
TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternatif Ai pada setiap Kriteria C1 yang

ternormalisasi, yaitu :
X
rij =
A 21 1 Lj

Solusi ideal positif A* dan solusi ideal negatif A~ dapat ditentukan berdasarkan rating
bobot ternormalisasi (y;) sebagai :

PR

Dengan 1=1,2,...m;danj=1,2,..n...........ccceiininnnn. 1)

yii= wirj; dengan i=1,2,....m;dan j=1,2,...,n. ... (2)
A = (Vv o V) 3
L o T 2 TR (4)

dengan

mfxyijjikaj adalah atribut keuntungan

+
Vi =1 im e (5)
! mlmyl]]lka] adalah atribut biaya

_ ml yijjika j adalah atribut keuntungan

Yi =9 Tmax . . e (6)
] mfxyijjikaj adalah atribut biaya

L T o (7)
Jarak anatar alternatif A1 dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai :

Df / }zl(yf - ¥i))%; i=1,2, M. (8)
Jarak anatar alternatif A1 dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai :

DT ’Z}:l(yij -7 )?; iI=1,2,0 ML 9)

Nilai Preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan sebagai :
D

V=2 21,2, 0 M e (10)

D] +D+'
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Nilai Vi yang lebih besar menunjukan bahwa alternatif A; lebih dipilih.

2.2. Kebutuhan Sistem
Data yang digunakan dalam kebutuhan sistem adalah data permohonan tentang outlet.
Contoh data yang digunakan dalam kebutuhan sistem dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut:
Tabel 1. Sampel Penelitian

Terdaf Padi . . Gudang Struktur
. jumlah Luas Alsinta Indeks A Keterangan
Kelompok tar di Yang . Penyimpa pengelola Jumla
No ; . produktifi Laha n yang Pertana Mendapatka
Petani BAPE Diusahak tas n dimiliki m nan an h n Bantuan
LUH an Alsintan Alsintan
Subur Tidak
1 Makmur 10 50 20 20 40 30 40 70 280 Mendapatkan
UPJA
2 Mandiri 90 30 20 40 40 30 40 30 320 Mendapatkan
UPJA
3 Tekad 90 50 30 30 40 70 40 30 380 Mendapatkan
Bersama
. Tidak
4 Bina Karya 10 20 30 10 40 70 60 30 270 Mendapatkan
5 | Subur 10 30 10 20 40 70 60 70 310 Mendapatkan
Makmur
Berkat Tidak
6 Bersama 90 20 20 20 10 30 60 70 320 Mendapatkan
7 Ikhtiar 90 30 20 30 40 30 40 30 310 Mendapatkan
8 Serasi 90 30 20 30 40 30 40 30 310 Mendapatkan
9 Budi Setia 90 30 20 30 40 30 40 30 310 Mendapatkan
10 | Tunas 90 20 20 20 10 30 40 30 260 Mendapatkan
Muda
Tidak
11 Batuah 90 30 20 30 10 30 60 70 340 Mendapatkan
12 Sri Tenaga 90 30 20 30 40 70 60 70 410 Mendapatkan
Karya
13 Bersama Il 90 30 20 40 40 30 60 70 380 Mendapatkan
14 Kita 90 30 20 20 40 30 40 30 300 Mendapatkan
Berkat Tidak
15 Sabar 90 30 20 30 10 30 60 70 340 Mendapatkan
16 | Berkat 90 20 20 20 40 30 40 70 330 Mendapatkan
Sehati
Maju
17 90 20 20 20 40 30 40 30 290 Mendapatkan
Bersama
18 Ulin Jaya 90 50 20 20 40 70 60 70 420 Mendapatkan
Karya Tidak
19 Usaha 90 20 20 20 40 30 40 30 290 Mendapatkan
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3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Hasil

Gambar 1. Form menu utama

Menu utama gambar 1 adalah tampilan depan program yang memuat link-link menuju ke
form yang lain. Ini merupakan prosedur dasar menuju ke menu lainnya. Jika pengguna login
sebagai admin, maka pada form menu utama memunculkan seluruh menu yang tersedia pada
aplikasi seperti, menu data, transaksi, laporan, dan fasilitas.

ey | | smeax
L 8

1 SUNGAI TABUK SUNGAI TABUK KOTA INGIN SUKSES
2 SUNGAI TABUK SUNGAI TABUK KOTA KARYA REMAJA
3 SUNGAI TABUK SUNGAI TABUK KOTA MUFAKAT

4 SUNGAI TABUK SUNGAI TABUK KOTA UNTUNG TUAH
5 SUNGAI TABUK SUNGAI TABUK KOTA HARAPAN BERSAMA
6 SUNGAI TABUK SUNGAI TABUK KOTA SIMPANG TIGA

Gambar 2. Form Data Kelompok Petani

Form menu data kelompok petani gambar 2 merupakan form yang berfungsi untuk
memasukkan data kelompok petani.

Gambar 3. Form Data bobot
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Form menu data bobot gambar 3 merupakan form yang berfungsi untuk memasukkan
data bobot.

KELOMPOK

Az

[ PN-001 [SUBUR MAKMUR

| |[PN-002 MANDIRI

| |PN-003 TEKAD BERSAMA
| |PN-004 BINA KARYA

| |PN-005 SUBUR MAKMUR

| |PN-006  BERKAT BERSAMA

<

Gambar 4. Form Menu Penilaian

Form menu transaksi penilaian merupakan form yang berfungsi untuk memasukkan data
penilaian.

PN-013 KARYA BERSAMA II
PN-002 MANDIRI
PN-009 BUDI SETYA

Gambar 5. Form Proses Perhitungan TOPSIS

Form menu transaksi perhitungan TOPSIS merupakan form yang berfungsi untuk
memproses data sehingga menghasilkan rekomendasi.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJAR
DINAS PERTANTAN PERKEBUN AN DAN PETEENAKAN
KABUPATEN BANJAR
Tzl Tand A Yasi Ko I3 Tepon { 0511 3721635 Fax 712146 Martpura - Kode Foa
70413

LAPOE AN DATA KELOMPOK TANI

His M | B Hepenook | B Sakratarks |Sermisiens | T Sandl =] HKeomesa | Alma
S42 RAH EERSAMA, |ADe] Tamji Era it ALALNE CITAPL (AL as
PADAMG DARLESA, |PADAMG

S50 SIERLUM FLL A Sarmns |Avman (2004 ALAL CITAPU [ ALA A
PADAMNG DARLESA, | PADAMG

== JUELMD SAR H. Junstll |Acmned  |Acemin 2004 LALLM CINTAPL AL
Rifari PADANG DARLESA, | PADAMNG

== BERMAT Mahilr Areng H Mo it ALALNE CITAPL (AL as
EIERSAMA Jark R PADANG DMRLESA, | PADAMNG

=] BIERMAT SAR Ml Armrg H Mo - ALAL N CITAPU [ ALA A
Jark = Faifman PADAMNG DARLESA, | PADAMG

== M SRR SAR Harmas | Sannun At 200 ALALNE CITAPL AL
Sark ari PADAMNG DARLESA, | PADAMG

=] BB BERSAMA. (Hamyas |Mandan  |Hed 0E ALALNE CITAPL (AL as
PADANG DARLESA, | PADAMNG

oy, 04 Mopemiser 2016
M Selopl At dmn Mesin
Parumilan

Gt Rarerenulan SP.
MIF. 19230108 D00y 1 003

Gambar 6. Laporan Kelompok Petani

Laporan kelompok petani menampilkan hasil dari inputan data kelompok petni yang
berisi nomor, nama kelompok petani, kecamatan, desa, alamat, ketua, sekretaris dan
bendahara.

PEMERINTAH KABUPATEN BANJAR
DINAS PERTANIAN PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

KABUPATEN BANJAR
Jalan Jend A Yani No.22 C Telpon ( 0511) 721639 Fax. 722146 Martapura - Kode Pos
70613
LAPORAN DATA BOBOT
1. Terdaftar Di BAPELUH : 10 5. Alsintan Yang Dimiliki 10
2. Padi Yang Diusahakan - 10 6. Indeks Pertanam -0
3. Jumlah Produktifitas 10 7. Gudang Penyimpanan Alsintan : 10
4. Luas Lahan : 10 8. Struktur Pengelolaan Alsintan  © 30

Banjarbaru,  QRLabel16
Kepala Seksi Alat dan Mesin
Pertanian

Gusti Rahmatullah. SP.
NIP. 19830106 200904 1 003

Gambar 7. Laporan Bobot
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Laporan bobot menampilkan hasil dari inputan data bobot yang berisi kriteria 1 sampai
dengan kriteria 8 yang berisi nilai dari bobot kriteria terdaftar di BAPELUH, padi yang
diusahakan, jumlah produktifitas, luas lahan, Alsintan yang dimiliki, indeks pertanam, gudang
penyimpanan Alsintan dan struktur pengelolaan Alsintan.

PEME RINTAH KABUPATEN BANJAR
DINAS PERTANIAN PERKEEUN AN DAN FETERNAKAN
KABUFATEN BANJAR
Jalen Jeod A Vasi Ho 13 C Tebpon { 0511 1721639 Fax T221 46 Martep wa - EodaPa
TO813

P e Pzl s Wetua AED. Halm
Jenm Sarmum TRANTD R B4 Cma SURIEAI TAELI KOTA
Mlama momDok Tanl © HARARAN BEREAUA sacarmtan - ELRGAI TAEUK
Penibin Status e
1. Tendafiar O BAPELUH TICAK TERDAFTAR 10
2. Fiadl Yarp Diusaiek an URISHUL S0
3. Juriai Produk s 3-43 20
4. Luss | sfen I5-43 20
5. Asihian Yarg Dirilk RUSAR 20
6. ok s: Ferianam L XPERTALN O
7. Cumsng Pery Irparen Astan ADA a0
& Znkiur Pengsioban Alirtan TICAK ADA 30

L 1
Sajwimny, 04 Nopemioer 018
K Seks] Alat dan Masin
Parumilan

st RarwTeRulan S0
NP 13830405 00304 1 003

Gambar 8. Laporan Penilaian Kelompok Petani

Laporan kelompok petani menampilkan hasil dari inputan data penilaian kelompok petani
yang menampilkan id penilaian, nama kelompok petani, kecamatn, desa, ketua, periode jenis
bantuan,terdaftar di BAPELUH, padi yang diusahakan, jumlah produktifitas, luas lahan, Alsintan
yang dimiliki, indeks pertanam, gudang penyimpanan Alsintan dan struktur pengelolaan
Alsintan yang diinputkan.

PEME RINTAH KABUPATEN BANJAR
DINAS PERTANIAN PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
KABUPATEN BANJAR
Folen fand A Ya=i Wo 22 C Tefpon { 0711 )721639 Fax 722146 Menpwrs - KodoPos
70613

REKAP DATA HASI PENILAIAN TOP SIS

N e B L P e
PR Evrr o [ ACTER BAAK [GEE BT | B ARATOARN BATOAN
mEmmama RanG
P T TR e £ ey Gy D
i
3 [seTewea  [mammiws  [ome  [RArom macan [oremr  |menSamaTAN BanToN
s
n A FECoAR [T [mAmA Bk e [eS AT BTN
[
T = ey Toe | RARToR BAAK [ceRmT | eNDARATIAN SANTOAN
vt
PR Lk TANGIAE [S0Te [ TARTOR BAAK [CEREE [ BRSSO BANTOAN
= =y TARGTAE |5 [RACTEA AR [CEEEE [ B AR TN EATOAN
== e o e ey ey D ey
== ey e [RARTER BAA [SeRET MBS ARA AN BANTOAN
e
PR T e e e T T Ly e
SenrEnn
AT N EE N L T e s e
===,
T [TAUSRA [PRe AN [SoTE  [TUACOR BATAK [CEIE [ BN ARATRAN EANTORN
o=
PP e e |TE [ s (GRS | TO AR B AT BARTAN
ke
i [PEeATEARAR [FEG oA S0 [TARTOR BAAK [SEIET | TOAR I BNSAR AT BANTUAN
PP T =~ ToE [ TACTR BAA [CAIEE | TDAR BN ATAN BARTUAN
BEmm A AT
P W LS I:GS AR B ST | ToA A ATAN SRR AN
P T SN AN S5 [T BA [CiemE | TDAR BNSAR ATIAN BARTUAN
= mazam
e uEs [sse~ T [ SATER BAAR [EET | TEAR ERSAS ATAN BARTUAN
vy
= === T = [eaces B [eae A B E AR EARAN
harea

12 Mot cempon Te mi M encs pethan Bartu sn
7

Timew T ocin Eartunn
Sagmemcs 15 Smeosr SovS
wemme Sexs Ascmo e
S

N 1983008 2004 1 003

Gambar 9. Laporan Rekomendasi Kelompok Petani
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Laporan rekomendasi kelompok petani menampilkan hasil dari proses data penilaian
kelompok tani dengan menggunakan metode TOPSIS. Menampilkan hasil rekomendasi
kelompok petani yang mendapatkan bantuan Alsintsan (alat dan mesin pertanian).

3.2. Pengujian Sistem
Pretest dan Posttest adalah untuk membandingkan antara sebelum dan sesudah

dibangunnya sistem.

Berikut tabel perbandingan pengujian pretest dan posttest yaitu, sebagai berikut:

Tabel 2. Perbandingan Pengujian Pretest dan Posttest

. Perhitunga Perhitunga Ketranga
Kelompok Petani n Manual Pretest n TOPSIS Posttest n
KT. Subur Makmur 280 Tidak 0.481267 Tidak Sesuai
Menerima Menerima
UPJA Mandiri 320 Menerima 0.693971 Menerima Sesuai
el 380 Menerima 0.860955 Menerima Sesuai
Bersama
KT. Bina Karya 270 Tidak | 483716 Tidak Sesuai
Menerima Menerima
KT. Subur Makmur 310 Menerima 0.449741 T|dgk T|dak.
Menerima sesual
KT. Berkat Bersama 320 Menerima 0.486734 T'da.k T|dak.
Menerima sesual
Ikhtiar 310 Menerima 0.684765 Menerima Sesuai
Serasi 310 Menerima 0.684765 Menerima Sesuai
Budi Setia 310 Tidak 0.684765 | Menerima | 1dak
Menerima sesuai
Tunas muda 260 Tidak 0.475407 Tidak Sesuai
Menerima Menerima
Batuah 340 Menerima 0.514192 T|da_k T|dak.
Menerima sesual
Sri Tenaga 410 Menerima 0.762563 Menerima Sesuai
Karya Bersama Il 380 Menerima 0.711111 Menerima Sesuai
Kita 300 Tidak 0.668911 | Menerima | 1dak
Menerima sesuai
Berkat sabar 340 Menerima 0.514192 T|da_k T|dak_
Menerima sesuai
Berkat Sehati 330 Menerima 0.648293 Menerima Sesuai
Maju Bersama 290 T'da.k 0.635482 Menerima T|dak_
Menerima sesuai
Ulin Jaya 420 Menerima | 0.795942 Menerima Sesuai
Karya usaha 290 T|da_k 0.638324 Menerima T'dak.
Menerima sesual

Dari hasil

menggunakan metode TOPSIS dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Tidak Sesuai =

Sesuai =

Jumlah Ranking Tidak Sesuai

Jumah Data
Jumlah Ranking Sesuai

Jumlah Data
Jadi perhitungan kesesuaian, ranking tidak sesuai= %xloo = 42,105 % dan ranking

sesuai= %xlOO = 57,894 %.

pretest dan posttest diatas dapat mengetahui tingkat kesesuaian rangking

Sistem Penunjang Keputusan Penerima Bantuan Alat dan Mesin Pertanian dengan
Terry Desta

Menggunakan Metode TOPSIS
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Dari hasil perhitungan, maka diperoleh tingkat presentase perubahan rangking untuk

sampel data yang berjumlah 19 data, rangking yang tidak sesuai berjumlah 42,105 % dan yang
rangking yang sesuai berjumlah 57,894 %.

4.

1.

Kesimpulan
Dari hasil yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

Sistem Penunjang Keputusan Penerima Bantuan Alat dan Mesin Pertanian dapat diterapkan
dengan menggunakan metode Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS).
Sistem penunjang keputusan penerima bantuan alat dan mesin pertanian dengan
menggunakan metode TOPSIS yang dibangun dapat membantu dalam melakukan
perhitungan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan, sehingga dapat menentukan
kelompok petani yang lebih diutamkan menerima bantuan alat dan mesin pertanian.
Dari hasil perbandingan data pretest dan posttest maka didapat persentase kemampuan
metode untuk hasil kesesuaian data yaitu sebesar 57,894 %.
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